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A. Hipotesis Lintasan Belajar siswa

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) merupakan gambaran proses
pembelajaran ketika siswa mengalami proses pembelajaran mulai dari awal sampai
tercapainya tujuan pembelajaran. Istilah HLT merujuk pada rencana guru
berdasarkan antisipasi belajar siswa yang mungkin dicapai dalam proses
pembelajaran yang didasari oleh tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan
pada siswa, pengetahuan dan perkiraan tingkat pemahaman siswanya, serta pilihan
aktivitas matematika secara berurut. Hipotesis lintasan belajar dalam penelitian ini
yaitu pada siswa berkemampuan akademis tinggi, sedang dan rendah.

Berkaitan dengan lintasan belajar, menurut Simon seperti yang dikutip oleh
Nyiayu Fahriza Fuadiah dalam jurnalnya yang berjudul Hypothetical Learning
Trajectory pada Pembelajaran Bilangan Negatif Berdasarkan Teori Situasi Didaktis di

Sekolah Menengah, guru hendaknya menyusun rencana pembelajaran yang sesuai
dengan lintasan belajar siswa. Rencana pembelajaran (lesson plan) merupakan suatu
skenario pembelajaran yang disusun oleh guru berdasarkan antisipasi terhadap
kemungkinan perkembangan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa dan perkiraan pemahaman

siswa terhadap suatu materi. Fungsi utama dari rencana pembelajaran sendiri adalah
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untuk memberikan siswa kesempatan belajar sehingga guru harus merencanakan apa
yang mungkin akan terjadi selama proses pembelajaran.'*

Siswa berkemampuan akademis tinggi, rendah maupun sedang memiliki alur
berpikir yang sesuai dengan hipotesis lintasan belajar yang dibuat oleh peneliti.
Peserta didik yang memiliki kemampuan akademis tinggi secara umum sudah dapat
mengerjakan soal dengan baik. Siswa berkemampuan akademis tinggi memiliki
kemampuan menyelesaikan soal paling baik dibandingkan subjek berkemampuan
akademis sedang dan rendah.

Adapun alur berpikir siswa berkemampuan akademis tinggi dapat
menyelesaikan soal terkait gambar diagram Venn dari suatu himpunan dengan
baik, namun hanya terdapat sedikit kesalahan penulisan. Alur berpikir siswa pada
soal nomor 2 yaitu siswa dapat menentukan himpunan bagian maupun bukan
himpunan bagian dengan benar. Sedangkan untuk nomor 3, siswa belum dapat
menentukan banyak anggota himpunan kuasa dengan benar. Guru perlu memberi
pada siswa agar dapat menentukan banyaknya himpunan kuasa dengan tepat.

Siswa dengan kemampuan akademis sedang secara umum sudah dapat
mengerjakan soal dengan cukup baik. Alur berpikir siswa berkemampuan akademis
sedang dalam mengerjakan soal nomer 1 masih terdapat kesalahan pengerjaan dan
penulisan. Pada soal nomor 2 mengenai himpunan bagian dan bukan himpunan
bagian, siswa sudah dapat menentukan himpunan bagian maupun bukan himpunan
bagian dengan tepat. Sedangkan untuk nomor 3, alur berpikir yaitu siswa belum

dapat menentukan banyak anggota himpunan kuasa dengan benar.

!%“Nyiayu Fahriza Fuadiah, Hypothetical Learning Trajectory pada Pembelajaran Bilangan
Negatif Berdasarkan Teori Situasi Didaktis Di Sekolah Menengah, Jurnal Mosharafa, Vol. 6, No. 1,
Januari 2017, hal. 14.
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Siswa yang memiliki kemampuan akademis rendah secara umum belum
dapat memahami dan mengerjakan soal dengan baik. Adapun alur berpikir siswa
yaitu siswa sudah dapat mengerjakan soal nomor 1 dengan cukup baik, namun
masih terdapat prosedur pengerjaan yang terlewati, yaitu mencari anggota
himpunan bagian. Pada soal nomor 2, siswa tidak memahami soal sehingga
jawaban subjek terbatas. Siswa tidak dapat mengklasifikasikan sehingga jawaban
siswa sulit dipahami dan tidak sesuai dengan konsep himpunan bagian. Sedangkan
pada soal nomor 3, siswa sedikit memahami soal, jawaban siswa hanya terbatas
sehingga tidak dapat mengerjakan dengan benar.

Dari uraian diatas didapat bahwa siswa berkemampuan akademis tinggi
memiliki alur belajar yang baik. Siswa dapat memahami dan mengerjakan soal
dengan baik sesuai prosedur pengerjaan soal. Siswa berkemampuan akademis
sedang dapat menyelesaikan soal dengan cukup baik, namun dalam mengerjakan
siswa kurang teliti dan masih terdapat prosedur pengerjaan soal yang terlewati.
Adapun siswa berkemampuan akademis rendah dalam mengerjakan soal terdapat
banyak kesalahan dan tidak sesuai dengan prosedur pengerjaan soal.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa alur berpikir peserta
didik kelas VII-G sesuai dengan hipotesis lintasan belajar yang telah dirancang
peneliti. Dari hasil penelitian, guru perlu memberi bantuan (teacher support) sesuai
dengan alur berpikir siswa pada hipotesis lintasan belajar. Bantuan guru mengenai
diagram Venn dari suatu himpunan bagian serta mengenai himpunan kuasa. Hal ini
perlu dilakukan agar siswa memahami materi himpunan dengan baik, mengingat
bahwa mayoritas siswa terdapat kesalahan dalam mengerjakan soal yang berkaitan

dengan materi tersebut.
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Pentingnya hypothetical learning trajectory dapat dianalogikan dengan
perencanaan rute perjalanan. Jika kita memahami rute-rute yang mungkin untuk
menuju tujuan kita maka kita dapat memilih rute yang baik. Selain itu, kita dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi ketika kita memahami rute tersebut.'®
Hipotesis lintasan belajar dibuat untuk mengantisipasi segala kemungkinan yang
dapat muncul di kelas, sehingga peneliti dapat meminimalisir hal-hal yang tidak
diinginkan. Selain itu, dengan adanya hipotesis lintasan belajar guru dapat

menyiapkan strategi pemecahan masalah atau bantuan jika siswa mengalami

kesulitan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.

B. Pemahaman konsep siswa

Pemahaman konsep menurut Depdiknas yaitu salah satu kecakapan atau
kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika
yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian, siswa berkemampuan akademis tinggi memiliki
pemahaman konsep yang baik. Secara umum, subjek berkemampuan akademis
tinggi dapat memenuhi 5 dari 7 indikator pemahaman konsep menurut KTSP 2006.
Adapun indikator yang dapat terpenuhi yaitu menyatakan ulang sebuah konsep,
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, menyajikan konsep

dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengklasifikasi objek-objek menurut

1 Ariyadi Wijaya, Hypothetical Learning Trajectory dan Peningkatan Pemahaman Konsep
Pengukuran Panjang, Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA — Universitas Negeri Yogyakarta.
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sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya) serta memberi contoh maupun non
contoh dari konsep. Siswa berkemampuan akademis sedang memiliki pemahaman
konsep cukup baik. Siswa dapat memenuhi 4 dari 7 indikator yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Sedangkan siswa berkemampuan akademis rendah hanya memenuhi 2
indikator pemahaman konsep, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dari tingkat kemampuan
akademis tinggi, sedang dan rendah tidak ada yang memenuhi ketujuh indikator
pemahaman konsep. Namun, dengan adanya bantuan dari peneliti yang telah termuat
pada hipotesis lintasan belajar, siswa dapat memahami semua soal yang diberikan
sehingga dapat mencapai indikator yang sebelumnya belum dapat terpenuhi.

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan
bagian yang sangat penting. Pemahaman konsep matematik merupakan landasan
penting untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan sehari-hari.'” Pemahaman merupakan dasar untuk memperoleh
kemampuan matematis yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat O’Connel
yaitu dengan pemahaman matematis, siswa akan lebih mudah dalam memecahkan
permasalahan karena siswa akan mampu mengaitkan serta memecahkan
permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang sudah dipahami. Adapun
implikasi dari siswa yang tidak memahami konsep yaitu siswa tidak dapat
menyelesaikan permasalahan matematika.

Pembelajaran matematika hendaknya dikemas dan disajikan guru sesuai

dengan tujuan matematika yang hendak dicapai, serta harus bisa memfasilitasi siswa

106 Kesumawati, Pemahaman Konsep ..., hal. 233.
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untuk mencapai kemampuan matematisnya. Dalam hal ini adalah kemampuan dasar
siswa yaitu kemampuan pemahaman matematis. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mayer bahwa pemahaman merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran,
sehingga model pembelajaran harus menyertakan hal pokok dari pemahaman. '’
Seorang guru harus membantu siswa agar memahami konsep matematika,
mengingat pemahaman konsep sangat penting dalam matematika. Menurut NCTM,
untuk mencapai pemahaman konsep yang bermakna, maka pembelajaran matematika
harus diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi matematik antar berbagai
ide, memahami bagaimana ide-ide matematika saling terkait satu sama lain sehingga
terbangun pemahaman yang menyeluruh dan menggunakan matematik dalam
konteks di luar matematika.'”® Guru diharapkan dapat merancang pembelajaran
dengan baik sehingga mampu membantu siswa membangun pemahamannya secara
bermakna. Guru dapat merancang pembelajaran dengan menggunakan hipotesis
lintasan belajar siswa sehingga guru dapat mengatasi kesulitan siswa dan siswa dapat

memahami suatu konsep dengan baik.

'""Reni Nuraeni dan Irena Puji Luritawaty, Perbandingan Kemampuan Pemahaman Matematis
Siswa antara yang Menggunakan Pembelajaran Inside-Outside-Circle dengan Konvensional, Jurnal
Mosharafa, Vol. 6 , No. 3, September 2017, hal. 442.

logKesumawati, Pemahaman Konsep ..., hal. 231.



